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ABSTRACT

'Mupdmfkammﬁwmmdmm”km
mmaw*smmmwumpmﬁmmm
possible 10 contamination with patogen i.e. Escherichia coli and Staphylococcus aureus. The
dwqaaofpﬁeelhe“j-mpdong”wfompodwbmemmikmnuﬁnm
siclamat.

MWMMI»MM”JE coli and §. aureus, and used
ﬂnsimicmmhmddahmh‘jmﬂm‘.‘mhﬂ‘mdmw.
wich sale in Kecamatan Tambak, Kabupaten Gresik.

The result in this rescarch show that in “jamu sinom™, “temulawak™ and “beras kencur™ was
contaminated with £ coli 2,73 — 5,67 log cf'ml and S.aureus 1,15 - 533 log cfwml. In “jamu

at dosis 157,918 — 442,175 ppm
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PENDAHULUAN bahwa jamu gendong terbuat dari bahan
2 _ " Berdasarkan pada survey, terhadap 50
di Indonesia, terutama di Pulau Jawa. Di ‘;“mmu: """'m"‘".“"‘""‘.
Indonesia terdapat 5 perusahaan jamu yang 6% 3 ,'a::/n
cukup besar dan lebih dari 400 industri kecil temulawak, 6% menyukai “h'l:‘"% ot
yang belum maju yang tersebar di selurub ."""’ddmmm mynh:
tacral ik aed (Marimi mbusm.mmyﬁnjmmm
m”.‘"“;s'::’“"m“"j-mrn iﬂ}iﬂi!_'
s m"di"u"‘ i d-nhml S dihidaumlun gendong yang paling digemari adalah sinom,

diwaris} : ; : beik Tisan luumidubankaw =t
atau secara tertulis (Suharmiati, 2003). " .w"“.lulll jumu gendong,
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sampel,  untuk tingkat
pencemaran  Ecoli, ’ Saurews  serta

Jumlah E.coli pada Sioom, Temulawak
dan Beras Kencur
Hasil analisa cemaran Ecoli dan
S.aureus pada jamu sinom, temulawak dan
bensmmpdlﬁdl'l’lbdz
menunjukkan behwa pada jamu sinom
semua sample Ecoli dengan
juuldnllS—S.Z‘lh;cﬁle.dmutm

jumish E coli masing-masing
log cfrml dan 5,11 log cfu/ml. Padahal
menurut Ditjen POM RI tahun 1992 tidak

temulawak maupun baras kencur. Jumlish
tertinggi pada sinom yaitu 5,10 log cfivml
dan jamu temulawak sebesar 5,53 log cfi/ml
serta beras kencur sebesar 4,98 log cfw/ml.

proses pengolahan yang kumang sempurna
dan tempat serta peralatan yang kurang
higieni

Tabel 3. Jumiah Sawrens pada Sinom,

memperbolehkan adanya cemaran Ecoli
pada minuman jamu tradisional.
Tabel2. Jumish Ecoli pada Sinom,
Temulawak dan Beras Kencur
Kode Jumlah E coli cfw/'ml)
Sampel | Sinom | Temulawak | Beras
Kencur
1 400 348 460
2 1,15 411 436
3 5.27 495 5,11
4 5.07 s 474
5 445 448 4,19
6 449 469 412
7 365 423 478
8 421 445 443
9 498 5.67 -
10 442 457 -
]! 273 3.40 409
12 492 - 4,62

Temulawak dan Beras Kencur
Kode Jumlah S awrens (log cfu/ml)
Sampel | Sinom | Temulawak | Beras
Kencur

1 - 3,18 488

2 - 3,76 -

3 439 553 354

4 5.09 438 498

5 456 - 392

6 3,95 1,51 4,12

7 492 - -

L .10 - -

9 - 4,56 -

10 - 347 -

1 2,87 - -

12 3,94 3.73 3,68

Pada table 2 diketshui bshwa jamu
sinom 100 % sample mengandung E coli,
pada temulawak 91,67 % dan pada beras
kencur 83,33%, dengan jumlah antara 1,15 -
5,67 log cfu/ml. Tingginya jumlah cemaran
E.coli ini kemungkinan discbabkan kurang
higienisnya proses pengolahan maupun
penyajianya

Juminh Saurens pada Sinom, Temuiawak
dan Beras Kencur

Pada table 3 dapat diketshui bahwa
terdapat cemarsn S curero pada jamu sinom,

Kadar Sakarin pada Sinom, Temulawak
dan Beras Kencur

Tabe! 4. Kada Sakarin pada Sinowm,

Temulawak dan Beras Kencur
Sampe!| Sinom | Temulawsk | Bemas

Kencur

1 442175 252,669 -

2 2 2 -

3 - - -

4 410,587 | 284253 | 284253

5 = & 2

6 157918 - -

7 221,085 - -

8 - - 252,669

9 379,004 - -
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Pada table 4. dapat diketahui bahwa sda
dua jenis jamu yang menggunskan sakarin
melebihi batas yang diijinkan oleh Ditjen
POM yaitu ysitu sample 1 dan sample 4
dengan jumiah masing-masing 442,175 ppm
dan 410,587 ppm. Batasan penggunaan
sakarin oleh Ditjen POM adalsh 300 ppm.
Jumlah penggunsan yang tinggi tersebut
discbabkan kemungkinan produsen jamu
gendong tidak mengetahui aturan yang telah
ditetapkan.

Kadar Siklamat pada Sinom, Temulawak
dan Beras Kencur

Tabel S. Kadar Siklamat pada Sinom,
Temulawak dan Beras Kencur
Kode Kadar Siklamat (ppm)

Sinom | Temulawak | Beras
Kencur
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa :

1) Jumu sinom, temulawak dan beras
kencur tercemar oleh E.coli sebesar
2,73 - 5,67 log cfu/ml dan S, aureus
sebesar 1,15 — 533 log cfwml.
Hampir scluruh sample yang
dianalisa nilai cemaran
mikrobiologinys melcbihi  batas
yang telah ditentukan oleh BPOM
1992,

2) Pada jamu sinom, temulawak dan
beras kencur ditemukan penggunaan
sakarin sebesar 157918 — 442,175
ppm dan siklamat sebesar 13,331 -
319,153 ppm.
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